



SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Kegiatan tersebut dilaksanakan karena adanya kebutuhan 
perhatian yang lebih pada proses pencatatan dan pengarsipan jenis 
transaksi penerimaan kas yang banyak dan memiliki nominal yang 
besar serta untuk memastikan proses yang dilakukan untuk membuat 
bukti dokumen sudah ditaati atau belum oleh perusahaan. Didalam 
prosedur audit pengujian transaksi tersebut terdapat beberapa metode 
yang digunakan untuk menentukan sampel audit. Dalam kasus ini 
auditor menggunakan metode block sampling yaitu menggunakan 
sampel 4 bulan dalam satu tahun dan random judgement sampling 
yaitu mengambil sambil dengan nilai transaksi yang telah ditentukan. 
Setelah semua instruksi pengumpulan sampel dilakukan, 
maka auditor bisa melanjutkan proses pengujian transaksi yang 
beraita dengan asersi. Auditor akan memastikan keakuratan asersi 
manajemen perusahaan yang sudah ditentukan untuk diperiksa antara 
catatan akuntansi yang dimiliki perusahaan dengan bukti dari sampel 
yang telah dipilih dengan menggunakan kertas kerja transaksi 
(spreadsheet). 
 Dalam proses untuk menghasilkan opini audit secara wajar, 
dibutuhkan kepastian dan keakuratan sebuah informasi yang dibuat 
oleh perusahaan. Apabila terdapat transaksi yang tidak sesuai dengan 





Temuan-temuan audit tersebut dapat mempengaruhi hasil audit yang 
berupa opini audit. Opini audit yang diberikan KAP kepada 
perusahaan akan dijadikan sebagai penilaian agar kesalahan yang 
terjadi baikk sengaja maupun tidak disengaja dapat diminimalkan.  
 
5.2 Saran 
Saran dari penulis setelah dilakukannya kegiatan magang 
selama 3 bulan di KAP adalah sebagai berikut: 
1. Sebelum dimulainya proses audit sebaiknya staf auditor yang 
mendapat penugasan untuk melakukan pengauditan memahami 
standart operational procedure (SOP) dari perusahaan klien agar 
proses mencari temuan audit lebih akurat. 
2. Sebaiknya perusahaan menambah loket kasir dan petugas kasir 
untuk menghindari frekuensi kerja yang berlebihan pada saat-saat 
tertentu yang dapat menyebabkan kerentanan terjadinya salah 
input oleh petugas kasir daam transaksi penerimaan kas. 
3. Diharapkan manajemen perusahaan untuk memperhatikan temuan 
audit yang ada seperti salah input no. kavling/no. unit, salah input 
nama penghuni/pemilik, terjadinya selisih dan kesalahan 
penjumlahan. 
4. Adanya perbaikan untuk data dan pembulatan oleh perusahaan 
agar kesalahan yang seharusnya tidak terjadi dapat dihindari. 
5. Sebaiknya perusahaan untuk lebih aktif melakukan penagihan 
kepada customer agar tidak terjadi penunggakan dan customer 
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